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Abstract

The problem of drug abuse or nabza, especially among teenagers, is a very worrying threat to
families in particular and the nation in general. Drugs are very dangerous items and can damage the
nervous system which can change a person's personality for the worse. Drugs are a source of criminal
acts that can damage norms and public order. And it can have negative impacts that affect the body
both physically and psychologically. The influence of drugs is very bad, both in terms of personal
health and the social impact it causes, preventing drug abuse is not the task of just a group of people,
but is also a collective task. The role of parents in the family and also the role of education in schools
is very large - it has an influence on drug prevention. And there is a need to increase knowledge of the
dangers of drugs for teenagers. Early treatment for drug users is very important. The dangers of drug
abuse can be detailed as follows: (1) Drugs are very dangerous items and can damage the nervous
system which can change a person's personality for the worse; (2) Drugs are a source of criminal acts
that can destroy public norms and peace. (3) Causes negative impacts that affect the body both
physically and psychologically.
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Abstrak

Masalah penyalahgunaan narkoba atau nabza khususnya pada remaja adalah ancaman yang
sangat mencemaskan bagi keluarga khususnya dan suatu bangsa pada umunya. Narkoba adalah barang
yang sangat berbahaya dan bisa merusak susunan syaraf yang bisa merubah sebuah kepribadian
seseorang menjadi semakin buruk. Narkoba merupakan sumber dari tindakan kriminalitas yang bisa
merusak norma dan ketentraman umum. Dan dapat menimbulkan dampak negative yang
mempengaruhi pada tubuh baik secara fisik maupun psikologis. Pengaruh narkoba sangatlah buruk,
baik dari segi kesehatan pribadinya maupun dampak social yang ditimbulkannya, pencegahan
penyalahgunaan narkoba bukanlah menjadi tugas dari sekelompok orang saja, melainkan juga menjadi
tugas bersama. Peran orang tua dalam keluarga dan juga dari peran pendidikan di sekolah sangatlah
besar -engaruhnya untuk pencegahan penagulangan narkoba. Dan perlunya peningkatan pengetahuan
bahaya narkoba bagi para remaja. Penanganan dini bagi para penggunaan narkoba sangatlah penting.
Bahaya penyalahgunaan narkoba dapat dirinci sebagai berikut : (1) Narkoba adalah barang yang
sangat berbahaya dan bisa merusak susunan syaraf yang bisa merubah sebuah kepribadian seseorang
menjadi semakin buruk; (2) Narkoba adalah sumber dari tindakan kriminalitas yang bisa merusak
norma dan ketentraman umu. (3) Menimbulkan dampak negative yang mempengaruhi pada tubuh baik
secara fisik maupun psikologi.

Kata Kunci : Penyuluhan, Narkoba, Kesehatan, Pelajar

PENDAHULUAN diharapkan agar dapat menjadi bacaan

Penyuluhan ini diharapkan mampu para pembaca agar menjadi wargaNegara
membantu masyarakat mengetahui bahaya yang baik dan bertanggung jawab pada
penyalahgunaan narkotika. Penyuluhan ini terbentuknya kesadaran dari masyarakat
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baik bagi, orang tua maupun remaja agar
tidak mendidik dan mendekati ke
pergaulan bebas. Maka kami mengharap
agar masyarakat, orang tua, dan remaja
yang kritis terhadap situasi serta kondisi

kehidupan  luar, dimasyarakat, dan
kehidupan bebas yang selalu berubah.
Saat ini bahaya dan dampak

narkoba atau narkotika dan obat-obatan
pada kehidupan dan kesehatan pecandu
dan keluarganya semakin meresahkan.
Bagai dua sisi mata uang narkoba menjadi
zat yang bisa memberikan manfaat dan
juga merusak kesehatan. Seperti yang
sudah diketahui, ada beberapa jenis obat-
obatan yang termasuk ke dalam jenis
narkoba yang digunakan untuk proses
penyembuhan karena efeknya yang bisa
menenangkan. Namun jika dipakai dalam
dosis yang berlebih, bisa menyebabkan
kecanduan.

Penyalahgunaan  ini  mulanya
karena si pemakai merasakan efek yang
menyenangkan. Dari sinilah  muncul
keinginan untuk terus menggunakan agar
bisa mendapatkan  ketenangan yang
bersifat halusinasi. Meski dampak narkoba
sudah diketahui oleh banyak orang, tetap
saja tidak mengurangi jumlah pemakainya.
Bahaya narkoba  hingga  menjadi
kecanduan  tersebut memang  bisa
disembuhkan, namun akan lebih baik jika
berhenti menggunakannya  sesegera
mungkin atau tidak memakai sama sekali.

Dunia remaja sangat rentan oleh
pergaulan bebas. Karena terlalu bebasnya,
seringkali kegiatan mereka sehari-hari
tidak terkontrol oleh pihak sekolah. Jika
hal tersebut berlanjut bukan tidak mungkin
bahwa akan banyak hal negative yang
akan menimpa mereka. Salah satunya
adalah  terjerumusnya dalam  dunia
penyalahgunaan obat-obatan atau narkoba.

Di kota-kota besar di Indonesia,
penyebaran narkoba pada kalanganremaja
sudah tidak terkendali lagi. Bandar-bandar
narkoba bahkan sudah berani masuk ke
lingkungan sekolah. Jelas saja hal tersebut
membuat banyak orang tua merasa resah
dan Kkhawatir atas perkembangan serta
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pertumbuhan  anaknya diluar  sana.
Mungkin saja di rumah mereka terlihat
biasa-biasa saja atau berkelakuan baik.
Namun, bagaimana prilaku mereka diluar
sana. Remaja sebenarnya tahu Kkalau
narkoba itu sangat berbahaya bagi mereka.

Namun, tetap saja ada beberapa
diantara mereka yang menggunakannya
entah karena ingin coba-coba atau ikut-
ikutan temannya. Tentu kenyataan tersebut
sangat mengkhawatirkan karena remaja

adalah  generasi  penerus  bangsa,
bagaimana nasib bangsa di masa
mendatang  jika  banyak  generasi
penerusnya  terlibat  penyalahgunaan
narkoba.

Penyuluhan ini dimaksudkan untuk
memberikan informasi secara konferhensif
kepada peserta tentang narkoba dan
bahayanya bagi generasi muda. Sehingga
para generasi muda mengetahui pengaruh
buruk dari narkoba, sebab narkoba dapat
merusak masa depan generasi muda yang
menjadi  tumpuan harapan orangtua,
agama, bangsa dan negara. Disamping itu
penulis juga berharap dengan adanya
penyuluhan ini, masyarakat terutama para
pengajar, orang tua serta generasi muda
lebih mengenali narkoba sehingga dapat
mengetahui solusi dan upaya
penyembuhan narkoba. Adapun manfaat
dari  penulisan  untuk  memberikan
informasi tentang narkoba dan bahayanya
agar kita tidak terjerumus didalamnya serta
kita bisa menjadi penerus bangsa yang
bersih dari narkoba.

METODE PELAKSANAAN

Dalam melaksanakan kegiatan PkM
ini dapat ditempuh langkah-langkah secara
garis besar yaitu :

o Melakukan
Penyuluhan
e Surat PkM
Pengantar e Menyusun
e Menyiapkan PkMke Laporan
bahan PkM Lokasi e Menerb
e Menyusun PkM _ itkan
PkM e Menyiapkan pada
tempat dan Jurnal/
peralatan
Bahan
Ajar.




Online ISSN: 2685-9882
Vol. 4, No. 2 (Oktober, 2022)

Dalam Penyuluhan hal ini para
pekerja sangat senang dengan kegiatan ini.
Dengan sangat antusias dan apresiasi
dalam melaksanakan kegiatan PkM ini
karena disadari bahwa kegiatan ini sangat
bermanfaat dalam mempererat solidaritas
dan persatuan bagi para pekerja tersebut.

Kegiatan PkM ini juga tidak
berhenti hanya pada kegiatan sosialisasi
namun juga akan dievaluasi sejauh mana
kemanfaatan dari kegiatan PKM tersebut.
Evaluasi  dapat  dilakukan  dengan
pemantauan dari segi kuantitas seberapa
besar persoalan yang timbul dimasyarakat
dalam hal Penyuluhan Bahaya
Penyalahgunaan Narkoba Terhadap
Kesehatan Bagi Pelajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyalahgunaan narkoba dapat dicegah dan
bahkan sebaiknya harus dicegah. Lebih
baik mencegah dari pada mengobati, atau
melakukan tindakan represif dan sangat
merugikan bagi diri sendiri maupun orang
lain. Justru disinilah peran orang tua atau
keluarga serta kerabat yang sangat penting
dalam pencegahan penyalahgunaan
narkoba pada anak. Berikut ini ada
beberapa langkah yang dapat dilakukan
orang tua untuk mengurangi resiko
penyalahgunaan narkoba.
1.1. Peran Orang tua dalam Mencegah
Narkoba Sejak Dini
1. Mempelajari masalah Narkoba
Tidak mungkin anda mencegah,
jika Anda tik tahu apa yang
sedang anda coba untuk
mencegahnya. Ambillah
kesempatan untuk mempelajari
masalah narkoba. Dengan
membaca, mendengarkan
ceramah, berdiskusi, dan
membahas masalah narkoba di
majalah, koran, atau pada
program televisi dan radio. Anda
harus mengerti  jenis-jenis
narkoba dan bahaya
menggunakan narkoba yang
nantinya Kkita akan sampaikan
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kepada anak kita sebagai proses
pendidikan tentang narkoba.

2. Mengajarkan  Anak tentang
Masalah Narkoba Umumnya
anak dan remaja menerima
informasi tentang narkoba dari
luar rumah, sebagian besar dari
teman sebayanya. Sangat
berbahaya ketika anak
mengetahui suatu hal yang baru
hanya setengah-setengah. Saya
katakan  setengah-  setengah
karena biasanya anak hanya tau
enaknya saja tidak mengerti
dampak yang ditimbulkan akibat
penyalahguanan narkoba. Untuk
itu orang tua perlu mengajarkan
tentang narkoba secara detai
kepada anak sehingga anak
mengerti secara utuh dan mampu
mengambil langkah yang benar.

3. Melarang Pemakaian Narkoba
Melarang  anak  melakukan
pemakaian narkoba jenis apapun,
termasuk rokok dan minuman
beralkohol, dan ini  harus
menjadi  peraturan  keluarga.
Anda (orang tua) harus bisa
4mencontohkan anak agar tidak
mengkonsumsi hal-hal tersebut.
Selain itu Anak harus memahami
hal-hal berikut ini dengan jelas :
a. Harus spesifik; jelaskan

peraturan larangan
memakai narkoba. Bahas
konsekuensinya jika
melanggar  aturan;  apa
hukumnya; bagaimana
pelaksanaannya; dan tujuan
hukuman tersebut.

b. Harus Konsisten; Jelaskan
pada anak bahwa peraturn
inti berlaku tetap, kapan
saja, dan dimana saja, baik
dirumah, di sekolah,
maupun dirumah teman dan
ditempat lainnya.

c. Harus Masuk Akal; Jangan
menambahkan konsekuensi
atau hukuman lain jika
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peraturan dilanggar. Jika
peraturan dilanggar
bertindaklah bijaksana

terapkan hukuman sesuai
dengan peraturan awal yang
sudah ditetapkan.

4. Cegah Pengaruh Negatif Berita

Kriminal Amati apa Yyang
ditonton anak di televisi. Anda
tidak perlu menyensornya, akan

tetapi anda perlu mengambil
kesempatan untuk menjelaskan
kepadanya tentang berita
kriminal.

Berita kriminal yang
ditanyangkan ditelevisi hanya

sepenggal dan sekilas saja, hal
ini membuat anak penasaran dan
akan mencari tahu informasi itu
diluar. Sebelum itu terjadi
berilah penjelasan dan informasi
dari berita- berita itu. Hal ini
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anda lakukan. Jangan salahkan

anak jika mereka nantinya
mengunakan narkoba, karena
mereka mendapat contoh

perilaku yang seperti itu. Jadi
hemat saya, jadilah teladan yang
baik bagi anak. Jika anda
merokok mulai dari sekarang
berhentilah. Jika anda suka
minuman keras, hentikanlah.
Sayangilah anakmu, generasimu!
7. Pola Hidup Sehat dalam
Keluarga Hal vyang perlu
diwaspadai dalam lingkunagn
keluarga adalah keharmonisan.
Penyalahgunaan narkoba
merupakan salah satu bentuk
kenakalan anak. Faktor
penyebab kenakalan remaja yang
utama adalah keluarga yang
tidak harmonis. Maka dari itu,
ciptakan keluarga yang harmonis

dapat mecegah anak untuk dan penuh kasih sayang. Jika
mencoba-coba khususnya anak mendapatkan kasih sayang
tentang penyalahgunaan dirumah sendiri mereka tidak

anak mencari diluar
akhirnya lari ke narkoba.
1.2. Penyelesaian atau Solusi
Banyak yang masih bisa dilakukan
untuk mencegah remaja menyalahgunakan
narkoba dan membantu remaja yang sudah
terjerumus penyalahgunaan narkoba. Ada
tiga tingkat intervensi, yaitu :

narkoba. Terdapat banyak alasan
mengapa jumlah jam yang
diluangkan anak untuk menonton
televisi harus dibatasi hanya 2
jam saja. Siaran informasi di
televisi yang mendorong
pemakaian narkoba adalah salah
satu alasannya.

yang

6. Mewaspadai Sikap dan Perilaku 1. Primer:
Sendiri Keluarga adalah Sebelum  penyalahgunaan terjadi,
lingkungan terdekat yang biasanya dalam bentuk pendidikan,
mempengaruhi  perkembangan penyebaran  informasi  mengenai
perilaku anak. Anak akan meniru bahaya narkoba, pendekatan melalui
perilaku orang tuanya karena keluarga, dll. Instansi pemerintah,

anak memandang orang tua
adalah sebagai figur mereka.
Hingga usia remaja anak akan
meniru perilaku orang tuanya
jadi yang perlu diwaspadai
adalah sikap dan perilaku anda.
Apakah anda merokok? Apakah
anda minum-minuman keras?
Atau bahkan anda memakai
narkoba? hmm...Sangat
disayangkan jika hal itu masih
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seperti halnya BKKBN, lebih banyak
berperan pada tahap intervensi ini.
kegiatan dilakukan seputar pemberian
informasi melalui berbagai bentuk
materi KIE vyang ditujukan kepada
remaja langsung dan keluarga.

. Sekunder :

Pada saat penggunaan sudah terjadi
dan diperlukan upaya penyembuhan
(treatment). Fase ini meliputi: Fase
penerimaan awal (initialintake) antara
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1 - 3 hari dengan melakukan
pemeriksaan fisik dan mental, dan
Fase  detoksifikasi dan  terapi
komplikasi medik, antara 1 — 3 minggu
untuk melakukan pengurangan
ketergantungan bahan-bahan adiktif
secara bertahap.
3. Tertier:
Yaitu upaya untuk merehabilitasi
mereka yang sudah memakai dan
dalam proses penyembuhan. Tahap ini
biasanya terdiri atas Fase stabilisasi,
antara 3 - 12 bulan, untuk
mempersiapkan pengguna kembali ke
masyarakat, dan Fase sosialiasi dalam
masyarakat, agar mantanpenyalahguna
narkoba mampu  mengembangkan
kehidupan  yang  bermakna  di
masyarakat. Tahap ini biasanya berupa
kegiatan konseling, membuat
kelompok-kelompok dukungan,
mengembangkan kegiatan alternatif,
dil.
1.3. Upaya Penyembuhan dari Narkoba
meliputi:
1. Taubat, Niat Dan Doa
2. Detoksifikasi
3. Rehabilitasi
4. Terapi Agama
5. Terapi Seni
Remaja adalah masa di mana
seorang individu mengalami peralihan dari
masa anak-anak menuju ke dewasa. Masa
remaja disebut masa yang paling rawan
dihadapi individu sebagai anak. Dari yang
tadinya anak-anak mereka mengalami
perkembangan secara fisik maupun psikis
dengan beberapa perubahan. Orang tua
yang memiliki anak tentu akan menghadapi
hal ini di kala membesarkan anak mereka,
anak yang beranjak remaja akan
mengalami  perubahan sesuai dengan
pertumbuhan moral seorang anak. Jika
kontrol dari orang tua dan orang terdekat

anak kurang, maka seringkali terjadi
penyimpangan pada anak tersebut.
Penyimpangan ini  cenderung Kkearah

negatif yang sering disebut dengan
kenakalan remaja. Ada banyak jenis
kenakalan remaja, seperti perkelahian dan
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minum-minuman keras, pencurian,
perampokan, perusakan/pembakaran, seks
bebas bahkan narkoba. Salah satu bentuk
kenakalan remaja yang saat ini dapat
dikategorikan mengkhawatirkan adalah
penyalahgunaan narkoba. Peredaran dan
penyalahgunaan Narkoba merupakan salah
satu  permasalahan  nasional  yang
dipandang serius oleh pemerintah, karena
dapat menyebabkan rusaknya moral
bangsa. Karena itu pemerintah sangat
memberikan perhatian terhadap
penanganan atas penyalahgunaan Narkoba.
Di negara Kkita, masalah merebaknya
penyalahgunaan narkoba semakin lama
semakin meningkat. Efek domino akibat
dari penyalahgunaan narkoba jugasemakin
beragam, serta usaha untuk mengatasi
penyalahgunaan  Narkoba  merupakan
langkah yang tidak mudah untuk
dilaksanakan. Penyalah guna adalah orang
yang menggunakan Narkotika tanpa hak
atau melawan hukum. Ketika seseorang
melakukan  penyalagunaan  Narkotika
secara terus-menerus, maka orang tersebut
akan berada pada keadaan ketergantungan
pada Narkotika, baik secara fisik maupun
psikis. Ketergantungan Narkotika adalah
kondisi yang ditandai oleh dorongan untuk
menggunakan Narkotika secara terus-
menerus dengan takaran yang meningkat
agar menghasilkan efek yang sama dan
apabila penggunaannya dikurangi dan/atau
dihentikan secara tiba- tiba, menimbulkan
gejala fisik dan psikis yang khas.

Untuk penanggulangan
penyalahgunaan narkoba diperlukan upaya
yang terpadu dan komprenhensif yang
meliputi upaya preventif, represif, terapi
dan rehabilitasi Penyebab terjadinya
penyalahgunaan narkoba disebabkan oleh
beberapa faktor yang saling mempengaruhi
satu sama lain, yaitu: 1) Faktor letak
geografi Indonesia; 2) Faktor ekonomi; 3)
Faktor kemudahan memperoleh obat; 4)
Faktor keluarga dan masyarakat; 5) Faktor
kepribadian; 6) Faktor fisik dari individu
yang  menyalahgunakannya. Metode
pencegahan dan pemberantasan
penyalahgunaan narkoba yang paling
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efektif dan mendasar adalah metode
promotif dan preventif. Upaya yang
paling praktis dan nyata adalah represif
dan upaya yang manusiawi adalah kuratif
serta rehabilitatif.

1. Promotif

Program promotif ini kerap disebut
juga sebagai program preemtif atau
program pembinaan. Pada program ini
yang menjadi sasaran pembinaanya
adalah para anggota masyarakat yang
belum memakai atau bahkan belum
mengenal narkoba sama sekali. Prinsip
yang dijalani oleh program ini adalah
dengan meningkatkan peranan dan
kegitanan masyarakat agar kelompok
ini menjadi lebih sejahtera secara nyata
sehingga mereka sama sekali tidak
akan pernah berpikir untuk
memperoleh kebahagiaan dengan cara
menggunakan narkoba. Bentuk
program yang ditawrkan antara lain
pelatihan, dialog interaktif dan lainnya
pada kelompok belajar, kelompok olah
raga, seni budaya, atau kelompok
usaha.  Pelaku  program  yang
sebenarnya paling tepat adalah
lembaga-lembaga masyarakat yang
difasilitasi dan diawasi oleh
pemerintah.

2. Preventif

Program promotif ini disebut juga
sebagai program pencegahan dimana
program ini  ditujukan  kepada
masyarakat sehat yang sama sekali
belum pernah mengenal narkoba agar
mereka mengetahui tentang seluk
beluk narkoba sehingga mereka
menjadi tidak  tertarik  untuk
menyalahgunakannya.  Program ini
selain dilakukan oleh pemerintah, juga
sangat efektif apabila dibantu oleh
sebuah instansi dan institusi lain
termasuk lembaga-lembaga profesional
terkait, lembaga swadaya masyarakat,
perkumpulan, organisasi masyarakat
dan lainnya. Bentuk dan agenda
kegiatan dalam program preventif ini:
a. Kampanye anti penyalahgunaan
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narkoba

Program pemberian informasi satu arah
dari pembicara kepada pendengar
tentang bahaya  penyalahgunaan
narkoba. Kampanye ini  hanya
memberikan informasi saja kepada
para pendengarnya, tanpa disertai sesi
tanya jawab. Biasanya yang dipaparkan
oleh  pembicara hanyalah  garis
besarnya saja dan bersifat informasi
umum.Informasi ini biasa disampaikan
oleh para tokoh asyarakat.Kampanye
ini  juga dapat dilakukan melalui
spanduk poster atau baliho.Pesan yang
ingin disampaikan hanyalah sebatas
arahan agar menjauhi penyalahgunan
narkoba tanpa merinci lebih dala
mengenai narkoba.

b. Penyuluhan seluk beluk narkoba
Berbeda dengan kampanye yang hanya
bersifat memberikan informasi, pada
penyuluhan ini lebih bersifat dialog
yang disertai dengan sesi tanya jawab.
Bentuknya bisa berupa seminar atau
ceramah.Tujuan penyuluhan ini adalah
untuk mendalami pelbagai masalah
tentang narkoba sehingga masyarakat
menjadi lebih tahu karenanya dan
menjadi tidak tertarik enggunakannya
selepas mengikuti program ini. Materi
dalam program ini biasa disampaikan
oleh tenaga profesional seperti dokter,
psikolog, polisi, ahli hukum ataupun
sosiolog  sesuai  dengan  tema
penyuluhannya.

c. Pendidikan dan pelatihan kelompok

sebaya
Perlu dilakukan pendidikan dan
pelatihan didalam kelompok

masyarakat agar upaya menanggulangi
penyalahgunaan  narkoba  didalam
masyarakat ini menjadi lebih efektif.
Pada program ini pengenalan narkoba
akan dibahas lebih mendalam yang
nantinya akan disertai dengan simulasi
penanggulangan, termasuk latihan
pidato, latihan diskusi dan latihan
menolong penderita. Program ini biasa
dilakukan dilebaga pendidikan seperti
sekolah atau kampus dan melibatkan
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narasumber dan pelatih yang bersifat

tenaga profesional.

d. Upaya mengawasi dan
mengendalikan produksi dan upaya
distribusi narkoba

di masyarakat. Pada program ini sudah
menjadi tugas bagi para aparat terkait
seperti polisi, Departemen Kesehatan,
Balai Pengawasan Obat dan Makanan
(BPOM), Imigrasi, Bea Cukai,
Kejaksaan, Pengadilan dan sebagainya.
Tujuannya adalah agar narkoba dan
bahan pembuatnya tidak beredar
sembarangan  didalam  masyarakat
namun melihat keterbatasan jumlah
dan kemampuan petugas, program ini
masih belum dapat berjalan optimal.

3. Kuratif

Program ini juga dikenal dengan

program pengobatan dimana program

ini ditujukan kepada para peakai
narkoba.Tujuan dari program ini
adalah mebantu mengobati
ketergantungan dan menyembuhkan
penyakit sebagai akibat dari pemakaian

narkoba, sekaligus  menghentikan
peakaian narkoba.Tidak sembarang
pihak dapat mengobati  pemakai

narkoba ini, hanya dokter yang telah
mempelajari narkoba secara khususlah
yang diperbolehkan mengobati dan
menyembuhkan  pemakai  narkoba
ini.Pngobatan ini sangat rumit dan
dibutuhkan kesabaran dala
menjalaninya.Kunci keberhasilan
pengobatan ini adalah kerjasama yang
baik antara dokter, pasien dan
keluarganya.
Bentuk kegiatan yang yang dilakukan
dalam program pengobat ini adalah:

a. Penghentian secara langsung;

b. Pengobatan gangguan kesehatan

akibat dari penghentian dan
pemakaian narkoba
(detoksifikasi);

c. Pengobatan terhadap kerusakan
organ tubuh akibat pemakaian
narkoba;

d. Pengobatan terhadap penyakit
lain yang dapat masuk bersama
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narkoba seperti  HIV/AIDS,
Hepatitis B/C, sifilis dan
lainnya. Pengobatan ini sangat
kompleks dan  memerlukan
biaya yang sangat mahal. Selain
itu tingkat kesembuhan dari
pengobatan ini tidaklah besar
karena keberhasilan penghentian
penyalahgunaan narkoba ini
tergantung ada jenis narkoba
yang dipakai, kurun waktu yang
dipakai sewaktu menggunakan
narkoba, dosis yang dipakai,

kesadaran  penderita,  sikap
keluarga penderita dan
hubungan penderita  dengan

sindikat pengedar.

Selain itu ancaman penyakit lainnya
seperti HIV/AIDS  juga ikut
mempengaruhi, walaupun bisa sembuh
dari  ketergantungan narkoba tapi
apabila terjangkit penyakit seperti
AIDS tentu juga tidak dapat dikatakan
berhasil.

4. Rehabilitatif

Program ini disebut juga sebagai upaya
pemulihan kesehatan jiwa dan raga
yang ditujukan kepada penderita
narkoba yang telah lama menjalani
program Kkuratif. Tujuannya agar ia
tidak memakai dan bisa bebas dari
penyakit yang ikut menggerogotinya
karena bekas pemakaian narkoba.
Kerusakan fisik, kerusakan mental dan
penyakit bawaan macam HIV/AIDS
biasanya ikut menghampiri para
pemakai narkoba. Itulah sebabnya
mengapa pengobatan narkoba tanpa
program rehabilitasi tidaklah
bermanfaat. Setelah sembuh masih
banyak masalah yang harus dihadapi
oleh bekas pemakai tersebut, yang
terburuk adalah para penderita akan
merasa putus asa setelah dirinya tahu
telan  terjangit  penyakit macam
HIV/AIDS dan lebih memilih untuk
mengakhiri dirinya sendiri. Cara yang
paling banyak dilakukan dalam upaya
bunuh diri ini adalah dengan cara
menyuntikkan dosis obat dalam jumlah
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berlebihan  yang mengakibatkan
pemakai mengalami Over Dosis (OD).
Cara lain yang biasa digunakan untuk
bunuh diri dalah dengan melompat dari
ketinggian, membenturkan kepala ke
tembok atau sengaja melempar dirinya
untuk ditbrakkan pada kendaraaan
yang sedang lewat. Banyak upaya
pemulihan namun  keberhasilannya
sendiri sangat bergantung pada sikap
profesionalisme lembaga yang
menangani program rehabilitasi ini,
kesadaran dan kesungguhan penderita
untuk sembuh serta dukungan Kkerja
sama antara penderita, keluarga dan
lembaga. Masalah yang paling sering
timbul dan sulit sekali untuk
dihilangkan adalah mencegah
datangnya kembali kambuh (relaps)
setelah penderita menjalani
pengobatan. Relaps ini disebabkan oleh
keinginan kuat akibat salah satu sifat
narkoba yang bernama habitual. Cara
yang paling efektif untuk menangani

hal ini adalah dengan melakukan
rehabilitasi  secara  mental dan
fisik.Untuk pemakaipsikotropika

biaanya tingkat keberhasilan setlah
pengobatan terbilang sering berhasil,
bahkan ada yang bisa sembuh 100
persen.

5. Represif

Ini merupakan program yang ditujukan
untuk menindak para produsen, bandar,
pengedar dan pemakai narkoba secara
hukum.Program ini merupakan instansi

peerintah yang berkewajiban
mengawasi dan mengendalikan
produksi aupun distribusi
narkoba.Selain  itu  juga berupa

penindakan terhadap pemakai yang

melanggar undang-undang tentang
narkoba. Instansi yang terkain dengan
program ini antara lain  polisi,
Departemen Kesehatan, Balali
Pengawasan Obat dan Makanan
(BPOM), Imigrasi, Bea Cukai,

Kejaksaan, Pengadilan. Begitu luasnya
jangkauan peredaran gelap narkoba ini
tentu  diharapkan  peran  serta
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masyarakat, termasuk LSM dan
lembaga kemasyarakatan lain untuk
berpartisipasi membantu para aparat
terkait tersebut Masyarakat juga harus
berpartisipasi, paling tidak melaporkan
segala hal yang berhubungan dengan
kegiatan ~ yang  terkait  dengan
penyalahgunaan narkoba
dilingkungannya. Untuk memudahkan
partisipasi masyarakat tersebut, polisi
harus ikut aktif menggalakkan pesan
dan ajakan untuk melapor ke polisi
bila melihat kegiatan penyalahgunaan
narkoba. Cantumkan pula nomor dan
alamat yang bisa dihubungi sehingga
masyarakat tidak kebingungan bila
hendak melapor. Melaporkan kegiatan
pelanggaran narkoba seperti ini tentu
saja secara tidak langsung ikut
mebahayakan keselamatan si pelapor,
karena sindikat narkoba tentu tak ingin
kegiatan mereka terlacak dan diketahui
oleh aparat. Karena itu sudah jadi tugas
polisi untuk melindungi keselamatan
jiwa si pelapor dan merahasiakan
identitasnya. Masalah penyalahgunaan
narkoba adalah  masalah  yang
kompleks yang pada umumnya
disebabkan oleh tiga faktor vyaitu:
faktor individu, faktor
lingkungan/sosial dan faktor
ketersediaan, menunjukkan  bahwa
pencegahan penyalahgunaan narkoba
yang efektif memerlukan pendekatan
secara terpadu dan komprehensif.
Pendekatan apa pun yang dilakukan
tanpa mempertimbangkan ketiga faktor
tersebut akan mubazir. Oleh karena itu
peranan semua sektor terkait termasuk
para orangtua, guru, tokoh masyarakat,
tokoh agama, kelompok remaja dan
LSM di masyarakat, dalam pencegahan
narkoba sangat penting.

1. Peran remaja

a. Pelatihan keterampilan.

b. Kegiatan alternatif untuk
mengisi waktu luang seperti :
kegiatan olahraga, kesenian dan
lainlain.

2. Peran orangtua
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a. Menciptakan rumah yang sehat,
serasi, harmonis, cinta, kasih
saying dankomunikasi terbuka.

b. Mengasuh, mendidik anak yang

baik.

c. Menjadi contoh yang baik.

. Mengikuti jaringan orang tua.
e. Menyusun peraturan keluarga
tentang keluarga bebas narkoba.

f. Menjadi pengawas yang baik.

3. Peran Tokoh Masyarakat
a. Mengikutsertakan
pengawasan

dalam

narkoba dan
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tersebut.

. Adakan rapat untuk menyusun

program Kerja.

Libatkan tokoh-tokoh
masyarakat, organisasi sosial,
tokoh agama dan potensi-
potensi masyarakat yang ada.

Beri pengertian tentang
masalah penyalahgunaan
narkoba  dimana  masalah

tersebut bukan hanya menjadi
tanggungjawab pemerintah tapi
juga masyarakat.

pelaksanaan Undang-undang.

b. Mengadakan penyuluhan,
kampanye pencegahan
penyalahgunaan narkoba.

c. Merujuk korban narkoba ke

Adapun strategi pencegahan
penyalahgunaan narkoba di masyarakat
dapat dilakukan melalui langkah-langkah
sebagai berikut.

a. Pelatihan dan Pendidikan

tempat pengobatan. Merencanakan dan

d. Merencanakan, melaksanakan melaksanakan kursus pelatihan

dan mengkoordinir program- untuk  berbagai  kelompok

program pencegahan masyarakat seperti orang tua,
penyalahgunaan narkoba. tokoh-  tokoh  masyarakat,
Masyarakat mempunyai  peran kelompok  remaja  tentang
penting didalam usaha pencegahan dan strategi-strategi  pencegahan,

penanggulangan penyalahgunaan narkoba.

Untuk itu tokoh

masyarakat  dapat

melaksanakan hal-hal sebagai berikut :

keterampilan mengasuh anak,
pelatihan kerja untuk anak-
anak remaja dan lainlain.

. Kebijakan dan Peraturan
a. Pahami masalah Masyarakat perlu menyusun
penyalahgunaan narkoba, kebijakan dan peraturan tentang
pencegahan dan penanggulangan dan
penanggulangannya. » pencegahan narkoba dan zat
b. Amati situasi dan kondisi adiktif lainnya.
lingkungan. Kegiatan ~Kemasyarakatan
c. Galang potensi masyarakat Tokoh-tokoh masyarakat dapat
yang dapat  membantu mendorong dan menggerakkan
pelaksanaan masyarakat ~ terutama  para
penanggulangannya, - terutama remaja untuk bergiat dalam
orangtua, para  remaja, kegiatan-kegiatan yang positif
sekolah, organisasi-organisasi fan kegiatan kemasyarakatan
sosial dalam masyarakat di seperti kerja bakti
sekitar lingkungan. pemeliharaan kebersihan,
d.  Arahkan, dorong dan kesehatan, dan penghijauan
kendalikan gerakan lingkungan.
masyarakat tersebut. Promosi Hidup Sehat : Tokoh-
Cara menggerakkan masyarakat tokoh masyarakat dapat
dengan tahap-tahap sebagai berikut : menvusun rogram-proaram
a. Tatap muka dan berbicara Y brod Prod

secara terbuka maksud gerakan
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pengembangan hidup sehat
seperti : gerak jalan, lomba
olahraga, senam  bersama,

rekreasi bersama,dll.

e. Sistem Rujukan : Tokoh-tokoh
masyarakat bisa membantu
mereka yang rawan atau yang
korban narkoba untuk
mendapatkan pelayanan
pengobatan, perawatan atau
rehabilitasi ~ sosial ~ melalui
sistem rujukan atau tata cara
yang disepakati.

f. Pembentukan  Kelompok
Konseling Pembentukan
kelompok konseling dari warga
masyarakat, tokoh-tokoh
masyarakat atau  organisasi
sosial masyarakat, sebagai
relawan untuk memberikan
konsultasi/konseling kepada
warga atau remaja-remaja yang
memiliki masalah pribadi atau
memiliki kerawanan atau telah
menjadi korban narkoba.

g. Organisasi Penetapan
prosedur hubungan kerjasama
antara organisasi sosial
masyarakat yang satu dengan
yang lainnya dan dengan tokoh-
tokoh masyarakat
formal/informal sangat penting
untuk  memperlancar  dan
meningkatkan koordinasi dalam
penanggulangan dan
pencegahan  penyalahgunaan
narkoba di lingkungannya. Di
daerah yang kena wabah
narkoba, akibatnya sudah amat
jelas.Selain orang yang terkena

narkoba menjadi tidak
produktif, kehadirannya amat
membebani bahkan
menghancurkan kehidupan
keluarga, mengancam
keamanan  lingkungan, dan

memicu aksi-aksi kejahatan di
masyarakat. Keadaan buruk ini
sudah menimbulkan
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masyarakat benar-benar cemas
dan  merasa muak dan
masyarakat sudah mulai perang
melawan narkoba.

Pengalaman pencegahan
penyalahgunaan  narkoba diluar dan
didalam negeri menunjukkan bahwa

pencegahan penyalahgunaan narkoba yang
fektif memerlukan peranan aktif dari
segenap lapisan masyarakat termasuk para
orang tua, tokoh masyarakat dan agama,

kelompok  remaja  dan kelompok
masyarakat lainnya.
Partisipasi dan kolaborasi oleh

segenap lapisan masyarakat adalah strategi
yang sangat diperlukan untuk merespon
secara multi disiplin pada permasalahan

penyalahgunaan narkoba yang sangat
kompleks.Kita menyadari bahwa
permasalahan penyalahgunaan narkoba

merupakan hasil interaksi berbagai faktor
seperti tersedianyanarkoba sendiri aspek
kepribadian dan perilaku individu.

Dengan kenyataan ini, sepertinya
tidak ada satu sistem atau kelompok pun
yang bisa memberantas dan mencegah
sendiri penyalahgunaan narkoba
dilingkungannya. Pemerintah saja tidak
dapat mengatasi masalah  narkoba
tersendiri.Masalah penyalahgunaan
narkoba yang sangat kompleksi ini tetap
menuntut penanganan secara komprehensif
dan terpadu, dengan partisipasi aktif dari
masyarakat baik secara individu maupun
kelompok yang mempunyai potensi
membantu  generasi muda mencegah
penyalahgunaan narkoba.

KESIMPULAN

Masalah penyalahgunaan narkoba
atau nabza khususnya pada remaja adalah
ancaman yang sangat mencemaskan bagi
keluarga khususnya dan suatu bangsa pada
umunya. Narkoba adalah barang yang
sangat berbahaya dan bisamerusak susunan
syaraf yang bisa merubah sebuah
kepribadian seseorang menjadi semakin
buruk.

Narkoba merupakan sumber dari
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tindakan kriminalitas yang bisa merusak
norma dan ketentraman umum. Dan dapat
menimbulkan dampak negative yang
mempengaruhi pada tubuh baik secara fisik
maupun psikologis. Pengaruh narkoba
sangatlah buruk, baik dari segi kesehatan
pribadinya maupun dampak social yang
ditimbulkannya, pencegahan
penyalahgunaan narkoba bukanlah menjadi
tugas dari sekelompok orang saja,
melainkan juga menjadi tugas bersama.
Peran orang tua dalam keluarga dan juga
dari peran pendidikan di sekolah sangatlah
besar -engaruhnya untuk pencegahan
penagulangan narkoba. Dan perlunya
peningkatan pengetahuan bahaya narkoba
bagi para remaja. Penanganan dini bagi
para penggunaan narkoba sangatlah
penting. Bahaya penyalahgunaan narkoba
dapat dirinci sebagai berikut :

1) Narkoba adalah barang yang sangat
berbahaya dan bisa merusak susunan
syaraf yang bisa merubah sebuah
kepribadian ~ seseorang  menjadi
semakin buruk

2) Narkoba adalah sumber dari tindakan
kriminalitas yang bisa merusak
norma dan ketentraman umu.

3) Menimbulkan dampak negative yang
mempengaruhi pada tubuh baik
secara fisik maupun psikologi.
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